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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Kebudayaan masyarakat jawa semakin memudar di jaman modernisasi yang semakin pesat karena 

masuknya budaya lain serta semakin bekurangnya minat generasi muda pada kebudayaan jawa. 

Karya Sastra bisa berupa prosa, puisi dan drama. Cerkak merupakan karya sastra yang bisa 

menghadirkan nilai-nilai kehidupan seperti pendidikan, moral, asusia dll. Cerkak sebagai salah satu 

media alternatif bacaan pun harus mampu memberikan hal-hal positif yang ada di dalamnya. 

Dengan begitu, pembaca pun diharapkan mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang ada dalam 

cerkak dengan kehidupan sehari-hari.Sumber data karya sastra Antologi Cerkak Wiring Kuning 

karya Trinil menggunakan teknik pembacaan secara keseluruhan terhadap karya sastra sasaran dan 

pencatatan terhadap data-data yang relevan secara teliti dan rinci. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat membuat generasi muda lebih bisa memahami Nilai Pendidikan moraldalam 

Antologi Cerkak Wiring Kuning.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
Javanese society culture faded in the era of modernization is increasingly rapid due to the entry of other cultures 

and the growing loss of interest of young people in the culture of Java. Literature can be prose, poetry and drama. 

Cerkak is a literature that can provide life values such as education, morals, immoral etc. Cerkak as one of the 

alternative media of reading must be able to give positive things in it. That way, the reader is expected to apply 

the values that exist in cerkak for life. The data source from the literature work of “ AntologiCerkak Wiring 

Kuning”  the use data collection techniques reading as a whole towards the of target literature and recording of 

the relevant data in a thorough. The result study of this study are expected to make the younger generation more 

able to understand the morality and value of education in the literature Antologi Cerkak Wiring Kuning.  
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PENDAHULUAN 

 

Karya sastra memberikan kegembiraan 

dan kepuasan batin pada pembaca, karena tidak 

mungkin suatu karya sastra tidak memberikan 

gagasan yang bermanfaat untuk pembacanya. 

Dalam karya sastra terdapat nilai-nilai kehidupan 

masyarakat yang dituangkan ke dalam bentuk 

tulisan dengan media bahasa termasuk cerkak 

biasanya menggambarkan kehidupan pada saat 

karya sastra itu ditulis cerkak sebagai karya sastra 

merupakan salah satu jenis dari bacaan 

masyarakat, turut memberikan pengaruh besar 

terhadap pembentukan pola pikir masyarakat 

pembacanya. Cerkak sebagai salah satu media 

alternatif bacaan pun harus mampu memberikan 

hal-hal positif yang ada di dalamnya salah satu 

cara agar pendidikan moral adalah dengan karya 

sastra. Karya sastra berupa antologi cerkak 

Wiring Kuning yang akan memberikan aspek 

Nilai Pendidikan moral yang akan mudah 

dipahami untuk dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam antologi cerkak 

Wiring Kuning banyak sekali mengandung aspek 

Nilai Pendidikan moralyang dapat ditanamkan 

oleh kita semua bagaimana kita bersikap 

terhadap masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode deskriptif kualitatif sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan keadaan antologi 

cerkak Wiring Kuning. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pembacaan 

secara keseluruhan terhadap karya sastra sasaran 

dan pencatatan terhadap data-data yang 

relevan.Teknik pembacaan dilakukan dengan 

membaca secara teliti, cermat dan kritis.Teknik 

membaca ini diikuti dengan kegiatan 

pencatatanya itu mencatat data dalam kartu data 

berupa kata, frase, dan kalimat yeng 

mencerminkan nilai pendidikan moral . Teknik 

pembacaan dipilih sebagai bentuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan alasan bahwa 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah dokumenter tulis (Penelitian 

Kepustakaan). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Nilai Pendidikan Moral dalam 

Antologi Cerkak Wiring Kuning 

 Nilai Pendidikan Moral yang bekaitan 

hubungan dengan Tuhan.Do’a adalah salah satu 

ucapan cara bersyukur kita terhadapTuhan. 

Meminta hal baik dan menerima hal baik dengan 

ucapkan“ Segala Puji Bagi Tuhan” 

atau“Alhamdulillah”. Bersyukur yang berupa 

perbuatan adalah dengan melakukan semuanya 

dengan ikhlas maka jika kamu mengeluh, 

berbohong, mencuri dan melakukan hal tercela 

itu berarti kurangnya rasa syukur kalian kepada 

Tuhan. Setiap makhluk hidup haruslah besyukur 

atas apa yang Tuhan berikan, semakin kita 

bersyukur semakin banyak hal yang Tuhan kasih 

lebih dariapa yang kita butuhkan tetapi jika kita 

tidak bersyukur sebanyak apapun nikmat yang 

Tuhan kasihakan selalu terasa kurang. Nilai 

Pendidikan Moral yang berkaitan hubungan 

dengan orang tua, teman. Nilai Pendidikan 

Moral yang Berkaitan dengan Diri Sendiri 

dengan berkata jujur, bertanggung jawab serta 

balas budi. Nilai Pendidikan Moral  yang 

berkaitan dengan alam sekitar dengan menjaga 

semua yang Tuhan berikan. 

 

PENUTUP 

  

Antologi cerkak Wiring Kuning tedapat 

empat kategori nilai pendidikan moral yang bisa 

dijelaskan dalam Antologi Cerkak Wiring 

Kuning yaitu  

1. Nilai Pendidikan Moral yang berkaitan 

hubungan manusia dengan Tuhan dalam 

Antologi Cerkak Wiring Kuning adalah 

bersyukur kepada Tuhan.  

2. Nilai Pendidikan Moral yang berkaitan 

hubungan manusia dengan sesamanya 

dalam Antologi Cerkak Wiring Kuning 

adalah berbakti kepada orang tua, 

menghargai orang lain, ketulusan kepada 

kekasih dan orang tua, kesetiaan pada 

kekasih, berkoban untuk orang lain, balas 

budi.  
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3. Pendidikan Moral yang berkaitan hubungan 

manusia dengan diri sendiri yaitu jujur, 

tidak sombong, tidak putus asa, bekerja 

keras, bertanggung jawab, ikhlas. 

Ditinjau dari segi kebudayaan Jawa, Nilai 

Pendidikan Moral yang terdapat dalam Antologi 

Cerkak Wiring Kuning.  

1. Nilai pendidikan Moral  yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan Tuhan. 

2. Nilai Pendidikan Moral yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan sesama 

manusia,yaitu balas budi,berbakti kepada 

orang tua, kasih sayang, dan tolong 

menolong.  

3. Nilai Pendidikan Moral yang berkaitan 

dengan hubungan dengan diri sendiri yaitu 

tidak putus asa dan ikhlas. 

4. Nilai Pendidikan Moral yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan alam 

sekitarnya yaitu menjaga kelestarian 

lingkungan dengan memanfaatkan alam 

yang masih asri. 
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